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PENGARUH KENAIKAN TARIF PAJAK PERTAMBAHAN NILAI DAN 

PENDAPATAN TERHADAP KEPUTUSAN INVESTASI MASYARAKAT 

DI KOTA DEPOK 

 

Oleh:  

Reza Ratu Mustika 

Program Studi D4 – Manajemen Keuangan 

 

ABSTRAK 

 

Kenaikan tarif Pajak Pertambahan Nilai (PPN) dan ketimpangan pendapatan di 

masyarakat menimbulkan kekhawatiran terhadap keputusan investasi masyarakat, 

khususnya di wilayah Kota Depok. Kenaikan tarif PPN menjadi 12% pada barang 

mewah dinilai dapat memengaruhi daya beli dan perilaku alokasi keuangan, 

termasuk keputusan dalam berinvestasi. Sementara itu, perbedaan tingkat 

pendapatan masyarakat juga berpotensi menciptakan perbedaan dalam perilaku 

investasi. Maka dari itu, penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis 

pengaruh kenaikan tarif PPN dan pendapatan terhadap keputusan investasi 

masyarakat di Kota Depok. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 

populasi masyarakat Kota Depok berusia 15–50 tahun yang telah memiliki 

pengalaman investasi. Pengambilan sampel dilakukan dengan pendekatan 

purposive sampling dan perhitungan menggunakan rumus Margin of Error (MOE), 

sehingga diperoleh 100 responden. Data primer diperoleh melalui penyebaran 

kuesioner secara online dan dianalisis menggunakan metode Structural Equation 

Modeling (SEM) berbasis Partial Least Square (PLS) dengan bantuan software 

SmartPLS. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa kenaikan tarif PPN memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan investasi sebesar 0,550, dan 

pendapatan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan investasi 

sebesar 0,446. 

  

Kata Kunci: PPN, Pendapatan, Keputusan Investasi 
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THE INFLUENCE OF VALUE ADDED TAX RATE INCREASE AND 

INCOME ON INVESTMENT DECISIONS OF THE COMMUNITY IN 

DEPOK CITY 

 

By:  

Reza Ratu Mustika 

Study Program: D4 – Financial Management 

 

ABSTRACT 

The increase in the Value Added Tax (VAT) rate and income inequality among the 

public raise concerns regarding investment decisions, particularly in the Depok 

City area. The VAT rate increase to 12% on luxury goods is considered to affect 

purchasing power and financial allocation behavior, including decisions to invest. 

Meanwhile, differences in income levels among individuals also potentially lead to 

varying investment behaviors. Therefore, this study aims to analyze the influence of 

the VAT rate increase and income on investment decisions in Depok City. This 

research employs a quantitative method with a population consisting of Depok City 

residents aged 15–50 who have i-nvestment experience. The sampling technique 

used is purposive sampling, with the sample size determined using the Margin of 

Error (MOE) formula, resulting in 100 respondents. Primary data were obtained 

through online questionnaires and analyzed using the Structural Equation 

Modeling (SEM) method based on Partial Least Squares (PLS) with the help of 

SmartPLS software. The results of this study prove that the VAT rate increase has 

a positive and significant influence on investment decisions with a coefficient of 

0.550, and income also has a positive and significant effect on investment decisions 

with a coefficient of 0.446. 

Keywords: VAT, Income, Investment Decision 
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1 
POLITEKNIK NEGERI JAKARTA 

BAB I 

 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Investasi merupakan salah satu elemen dalam perekonomian negara. Secara 

umum, investasi dapat diartikan sebagai aktivitas menempatkan dana atau aset pada 

instrumen tertentu dengan harapan memperoleh keuntungan di masa depan 

(Rosyda, 2021). Investasi dapat dilakukan dalam berbagai bentuk, seperti investasi 

di pasar modal, reksa dana, saham dan surat berharga negara (SBN).  

Dalam beberapa tahun terakhir investasi di Indonesia mengalami pertumbuhan 

yang pesat, seiring dengan perubahan kebijakan ekonomi perpajakan, dan 

meningkatnya  kemampuan finansial Masyarakat. Menurut informasi yang dirilis 

Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI), jumlah investor Indonesia pada Februari 

2025 yaitu pasar modal sebanyak Rp15.500.000, reksa dana sebanyak 

Rp14.600.000, saham dan surat berharga lainnya sebanyak Rp6.600.000, dan SBN 

sebanyak Rp1.200.000.  

 

Gambar 1. 1 Pertumbuhan Investor di Indonesia 

Sumber: Data diolah dari KSEI (2025) 
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Pajak berperan sebagai salah satu pilar utama dalam menopang penerimaan 

negara dan memiliki peran strategis dalam mendukung pembiayaan Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) (Syifa, 2024). Pembayaran pajak 

Pembayaran pajak merupakan bentuk pelaksanaan kewajiban sebagai warga negara 

serta partisipasi aktif wajib pajak dalam mendukung pembiayaan negara dan 

pembangunan nasional. 

Penerimaan dari pajak digunakan untuk membiayai berbagai program 

pembangunan yang mencakup sektor infrastruktur, pendidikan, kesehatan, dan 

lainnya. Tindakan yang dilakukan pemerintah guna optimalisasi pendapatan negara 

dapat terlihat dari berbagai peraturan, kebijakan maupun surat keputusan yang 

dikeluarkan oleh pemerintah (Rusli & Nainggolan, 2021). Sri Mulyani mengatakan 

bahwa seiring dengan pertumbuhan ekonomi global yang semakin kompleks, 

pemerintah Indonesia berusaha untuk menyeimbangkan kebutuhan untuk 

meningkatkan daya saing investasi dengan menjaga stabilitas penerimaan pajak 

yang dikutip dari (Hariani, 2024).  

Pajak Pertambahan Nilai (PPN) merupakan jenis pajak konsumsi yang 

dikenakan kepada konsumen yang menggunakan barang dan jasa dengan dasar atas 

pengenaan barang dan jasa yang menjadi objek pajak dalam daerah pabean. 

Pedagang atau pelaku usaha bertanggungjawab untuk menghitung, melaporkan 

PPN, sementara konsumen akhir adalah pihak yang membayar PPN (Amelia & 

Kunawangsih, 2023). Dalam beberapa tahun terakhir, pemerintah Indonesia telah 

melakukan perubahan terhadap tarif PPN sebagai upaya untuk meningkatkan 

pendapatan negara dan mendorong pertumbuhan ekonomi yang lebih berkelanjutan 

(Tambunan, 2020).  

Pada tahun 2024, pemerintah Indonesia mengeluarkan Peraturan Menteri 

Keuangan Nomor 131 Tahun 2024 yang mengatur tentang perubahan tarif PPN. 

Berdasarkan peraturan tersebut, pada tanggal 1 Januari 2025 tarif PPN dinaikkan 

menjadi 12% (Kementerian Keuangan, 2024). Hal ini menimbulkan pro dan kontra 

karena tarif PPN sebelumnya yaitu 11% dinilai mampu mendorong pemulihan 

ekonomi dan meningkatkan pendapatan negara. Namun pengenaan tarif PPN 12% 

dikhususkan untuk barang mewah (gambar 1.2), selain barang mewah dikenakan 

tarif PPN 11% (Wulandari, 2025). 
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Gambar 1. 2 Daftar Barang Mewah yang Dikenai PPN 12% 

Sumber: (Nugraha & Theodora, 2025) 

Keputusan pemerintah untuk menaikkan tarif PPN tidak hanya mempengaruhi 

sektor perekonomian makro, tetapi juga pada kehidupan ekonomi masyarakat. 

Peningkatan tarif PPN menjadi 12% diperkirakan akan berdampak pada konsumsi 

barang mewah serta memengaruhi kondisi masyarakat. Salah satu dampaknya 

adalah peningkatan harga barang mewah, seperti mobil mewah, perhiasan, dan 

elektronik premium, karena PPN dihitung berdasarkan harga jual barang. Kenaikan 

harga akan mempengaruhi daya beli masyarakat, terutama kalangan kelas atas yang 

biasa membeli barang-barang tersebut, sehingga konsumen mungkin akan menunda 

pembelian atau beralih ke barang yang lebih terjangkau. Hal ini dapat 

mempengaruhi industri barang mewah, dengan penurunan volume penjualan yang 

mungkin terjadi. Untuk tetap mempertahankan pasar, produsen atau pengusaha 

barang mewah kemungkinan akan menyesuaikan strategi pemasaran. Sektor-sektor 

yang terdampak negatif yaitu otomotif mewah dan properti eksklusif, perlu 

mendapatkan pendampingan, baik melalui pelatihan ulang tenaga kerja maupun 

insentif untuk diversifikasi usaha agar dapat beradaptasi dengan kebijakan baru 

(Chahyanti, 2025) . 

Data Badan Pusat Statistik (BPS) pada tanggal 20 September 2024, penduduk 

di wilayah Indonesia telah mencapai 281.603.900 jiwa. Provinsi Jawa Barat 
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merupakan provinsi terpadat penduduknya yang menempati peringkat pertama 

dengan penduduk sejumlah 50.345,2 jiwa (tabel 1.1). Pertumbuhan ekonomi yang 

pesat di Jawa Barat juga menciptakan lapangan kerja baru, sehingga semakin 

banyak penduduk yang tertarik untuk menetap di provinsi tersebut. Menurut Ketua 

Tim Kunjungan Kerja Komisi V DPR RI ke Provinsi Jawa Barat Yoseph Umarhadi 

dalam Kementerian Pekerjaan Umum (2010) mengatakan bahwa kebijakan 

pemerintah yang mendukung pembangunan infrastruktur dan ekonomi di Jawa 

Barat semakin memperkuat posisi provinsi ini sebagai tujuan migrasi, yang 

menjadikan wilayah terpadat di Indonesia. Hal ini yang membuat banyak orang dari 

daerah pedesaan berpindah ke Jawa Barat untuk mencari kehidupan yang lebih 

baik, juga berkontribusi pada peningkatan kepadatan penduduk.  

Tabel 1. 1 Jumlah Penduduk Indonesia Tahun 2024 

JUMLAH PENDUDUK INDONESIA TAHUN 2024 

No Provinsi di Indonesia  
Jumlah Penduduk 2024 

(Ribu Jiwa) 

1 Jawa Barat 50.345,2 

2 Jawa Timur 41.814,5 

3 Jawa Tengah 37.892,3 

4 Sumatera Utara 15.588,5 

5 Banten 12.431,4 

6 DKI Jakarta 10.684,9 

7 Sulawesi Selatan 9.463,4 

8 Lampung 9.419,6 

9 Sumatera Selatan 8.837,3 

10 Riau 6.728,1 

11 Sumatera Barat 5.836,2 

12 Kalimantan Barat 5.695,5 

13 Nusa Tenggara Timur 5.656 

14 Nusa Tenggara Barat 5.646 

15 Aceh 5.548,8 

16 Papua 4.542,6 

17 Bali 4.433,3 

18 Kalimantan Selatan 4.273,4 

19 Kalimantan Timur 4.045,9 

20 DI Yogyakarta 3.759,5 

21 Jambi 3.724,3 

22 Sulawesi Tengah 3.121,8 
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JUMLAH PENDUDUK INDONESIA TAHUN 2024 

No Provinsi di Indonesia  
Jumlah Penduduk 2024 

(Ribu Jiwa) 

23 Kalimantan Tengah 2.809,7 

24 Sulawesi Tenggara 2.793,1 

25 Sulawesi Utara 2.701,8 

26 Kep. Riau 2.183,3 

27 Bengkulu 2.112,2 

28 Maluku 1.945,6 

29 Kep. Bangka Belitung 1.531,5 

30 Sulawesi Barat 1.503,2 

31 Maluku Utara 1.355,6 

32 Gorontalo 1.227,8 

33 Papua Barat 1.205,8 

34 Kalimantan Utara 739,8 

Sumber: Badan Pusat Statistik 

Pendapatan merupakan total penghasilan kotor tahunan yang diperoleh  

individu dari berbagai sumber seperti upah/gaji, hasil usaha, dan investasi. Menurut 

Tri (2021) yang dikutip Jati (2015) pendapatan merupakan keseluruhan penghasilan 

yang diterima seseorang dalam kurun waktu tertentu, yang dipengaruhi oleh jenis 

pekerjaan, tingkat prestasi, serta durasi pengalaman kerja. 

Berdasarkan data pada tahun 2024 pendapatan tertinggi pada daerah Jawa 

Barat (tabel 1.2) yaitu Kota Bekasi yang menduduki peringkat pertama dengan 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) sebesar 279 trilliun. Kemudian diikuti 

Kota Depok pada peringkat keempat dengan PDRB sebesar 134 trilliun (Riardi 

Ardiansyah, 2025). Dengan informasi yang ditemukan oleh penulis, penulis 

menetapkan Kota Depok sebagai kota untuk melakukan penelitian. Meskipun Kota 

Bekasi berada pada peringkat pertama, namun dengan mempertimbangkan aspek 

logistik seperti jarak, transportasi, waktu, serta biaya yang dibutuhkan untuk 

mengumpulkan data merupakan pertimbangan utama bagi penulis dalam menyusun 

skripsi ini. 
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Tabel 1. 2 Pendapatan Tertinggi di Jawa Barat 

Urutan  Daerah 
 Pendapatan Tertinggi dalam  

Produk Domestik Bruto (PDRB)  

1 Kota Bekasi  Rp                      279.000.000.000.000  

2 Kota Bandung  Rp                      234.000.000.000.000  

3 Kabupaten Bekasi  Rp                      143.000.000.000.000  

4 Kota Depok  Rp                      134.000.000.000.000  

5 Kabupaten Karawang  Rp                      123.000.000.000.000  

6 Kota Bogor   Rp                      114.000.000.000.000  

7 Kabupaten Purwakarta   Rp                      104.000.000.000.000  

8 Kota Cimahi  Rp                        94.000.000.000.000  

9 Kabupaten Subang  Rp                        84.000.000.000.000  

10 Kota Tasikmalaya  Rp                        74.000.000.000.000  
Sumber: (Riardi Ardiansyah, 2025) 

Kota Depok merupakan salah satu kota metropolitan di Indonesia yang 

berkembang pesat di kawasan Jabodetabek (Jakarta, Bogor, Depok, Tanggerang, 

Bekasi). Perkembangan pesat di berbagai sektor seperti infrastruktur yang modern, 

layanan publik, dan ekonomi kreatif, menjadikan kota ini salah satu pusat 

pertumbuhan ekonomi di Jawa Barat.  

Berdasarkan data BPS Kota Depok yang dikutip dalam (Lantara, 2025), tingkat 

kemiskinan di Kota Depok terus menurun dalam beberapa tahun terakhir, mencapai 

angka 2,34% pada tahun 2024, menjadikannya yang terendah di Jawa Barat. Hal ini 

menunjukkan bahwa mayoritas masyarakat Depok berada pada kelompok kelas 

menengah, khususnya kelas menengah bawah hingga menengah tengah. Data 

ketenagakerjaan di Kota Depok pada tahun 2024 (tabel 1.3) menunjukkan angka 

positif, dengan sektor jasa dan perdagangan yang mendominasi kegiatan ekonomi 

masyarakat (Badan Pusat Statistik Kota Depok, 2025). Wali Kota Depok 

menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi Kota Depok telah mencapai angka yang 

setara dengan pertumbuhan ekonomi nasional, yaitu sebesar 5,7%. Peningkatan 

tersebut tidak terlepas dari kontribusi sektor UMKM, serta pelaku ekonomi kreatif 

di Depok yang berperan besar dalam mendorong perekonomian lokal.  

Pendapatan warga Kota Depok per tahun mencapai Rp40,8 juta, atau sekitar 

Rp3,4 juta per bulan. Meskipun pertumbuhan yang signifikan, terdapat 

ketimpangan pendapatan yang cukup mencolok di masyarakat, dengan rentang 
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pendapatan yang bervariasi antara Rp1,5 juta hingga lebih dari Rp8 juta per bulan 

(Iswahyudi, 2025).  Hal ini menunjukkan adanya kelompok masyarakat dengan 

pendapatan lebih tinggi yang dapat dikategorikan sebagai kelas menengah atas. 

Mengingat tingginya angka pertumbuhan pendapatan yang terjadi di Kota Depok, 

kenaikan tarif PPN berdampak pada harga barang mewah yang berpotensi 

memberikan dampak signifikan terhadap keputusan investasi, terutama pada 

kelompok masyarakat yang memiliki pendapatan menengah ke atas. 

Tabel 1. 3 Penduduk bekerja berusia minimal 15 tahun di Kota Depok 

Status Pekerjaan Utama 
Jenis Kelamin 

Total 
Laki-laki Perempuan 

Berusaha sendiri    115.447           79.012     194.459  

Berusaha dibantu pekerja tak tetap      24.760           14.986       39.746  

Berusaha dibantu pekerja tetap      22.414             8.321       30.735  

Buruh karyawan pegawai    409.800         223.730     633.530  

Pekerja bebas      22.425           14.737       37.162  

Pekerja keluarga/tak dibayar      20.499           26.218       46.717  

Jumlah    615.345         367.004     982.349  

Keputusan dalam berinvestasi merupakan faktor yang mempengaruhi kondisi 

keuangan serta tingkat kesejahteraan seseorang. Perubahan lingkungan investasi 

berlangsung sangat dinamis yang dapat menyebabkan fokus tidak tertuju kepada 

pengambilan keputusan investasi. Salah satu faktor utama yang harus 

dipertimbangkan oleh investor adalah perubahan tarif PPN dan perubahan 

pendapatan masyarakat akan mempengaruhi keputusan investasi yang diambil oleh 

individu atau rumah tangga seperti keputusan sektor investasi yang dipilih dalam 

bentuk deposito, reksa dana, saham, emas, dan properti. 

Meskipun kenaikan PPN akan meningkatkan pendapatan negara, yang bisa 

digunakan untuk mendanai program-program pemerintah. Namun, dampak ini juga 

menyebabkan masyarakat mengurangi pembelian barang-barang konsumsi yang 

dianggap tidak mendesak, seperti kendaraan mewah, perhiasan, atau properti. 

Keputusan untuk berinvestasi dalam barang-barang tersebut mungkin akan 

dipertimbangkan ulang, mengingat biaya yang lebih tinggi akibat tarif PPN yang 

meningkat. 
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Berdasarkan penjelasan penelitian terdahulu dengan permasalahan yang 

diangkat oleh penulis terletak pada variabel X dan Y. Penelitian Ayu & Badafa 

(2024) menunjukkan kenaikan PPN berpengaruh signifikan terhadap perilaku 

menabung dan investasi mahasiswa, yang cenderung meningkatkan tabungan dan 

perencanaan keuangan mereka sebagai respons terhadap kenaikan harga. Berbeda 

dengan penelitian (Atichasari & Marfu, 2023) yang menunjukkan bahwa kenaikan 

PPN dapat menghambat keputusan investasi di Indonesia, karena perusahaan 

cenderung menunda atau mengurangi investasi mereka sebagai respons terhadap 

peningkatan beban pajak. 

Selain itu pada variabel lain yaitu pendapatan menunjukkan bahwa pendapatan 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan investasi, berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan, semakin tinggi pendapatan maka semakin banyak 

pertimbangan untuk mengambil keputusan investasi, hal ini menunjukkan bahwa 

pendapatan seseorang mempunyai pengaruh terhadap pengelolaan keuangan 

(Yundari & Artati, 2021). Menurut Hafidah & Nurdin (2022) pengaruh pendapatan 

terhadap keputusan investasi, bahwa hasil penelitian menunjukkan pengaruh 

signifikan yang positif terhadap keputusan investasi yang berarti bahwa indikator 

seperti gaji/upah dan bonus/komisi berkontribusi cukup besar dalam keputusan 

investasi 

Namun, penulis belum menemukan penelitian terdahulu yang meneliti dengan 

menggunakan variabel yang sama terhadap kenaikan PPN 12% dan pendapatan 

terhadap keputusan investasi di wilayah Kota Depok. Penelitian ini dilakukan untuk 

menjawab kekosongan dalam penelitian sebelumnya dengan mengkaji pengaruh 

kenaikan tarif PPN yang lebih tinggi, yaitu 12%, serta perubahan dalam pendapatan 

masyarakat, dapat mempengaruhi keputusan investasi yang diambil oleh individu 

di Kota Depok. Oleh karena itu, peneliti merasa terdorong untuk mengangkat topik 

ini dalam sebuah penelitian dengan judul “PENGARUH KENAIKAN TARIF 

PAJAK PERTAMBAHAN NILAI DAN PENDAPATAN TERHADAP 

KEPUTUSAN INVESTASI PADA MASYARAKAT DI KOTA DEPOK”. 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif 

mengenai dampak kebijakan perpajakan terhadap perilaku keputusan investasi di 
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masyarakat, serta memberikan rekomendasi bagi masyarakat dan pemerintah untuk 

mengoptimalkan potensi investasi di Kota Depok di tengah perubahan kebijakan 

pajak yang sedang berlangsung. 

 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan pemaparan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, dapat 

diidentifikasikan beberapa masalah yang terjadi bahwa kenaikan tarif Pajak PPN 

yang diterapkan pada barang mewah dan pendapatan dapat memengaruhi keputusan 

investasi masyarakat di Kota Depok. Barang mewah biasanya dikonsumsi oleh 

kalangan masyarakat dengan daya beli tinggi, sehingga kenaikan tarif PPN pada 

barang mewah akan meningkatkan harga barang-barang tersebut. Hal ini dapat 

menurunkan permintaan terhadap barang mewah karena konsumen berpenghasilan 

tinggi mungkin akan mengurangi pembelian atau menunda konsumsi mereka.  

Selain itu, perubahan pendapatan masyarakat sebagai akibat dari tekanan 

ekonomi juga dapat memengaruhi kecenderungan masyarakat untuk menunda atau 

mengurangi keputusan investasi mereka. Kondisi perekonomian Indonesia yang 

sedang dalam tahap pemulihan pasca-pandemi, perubahan tarif PPN yang 

meningkat dapat menimbulkan dampak yang lebih besar terhadap proses 

pengambilan keputusan investasi, baik dari sektor bisnis maupun masyarakat umum 

di Kota Depok. Dengan kebijakan baru ini, pendapatan negara diharapkan 

meningkat, namun kenaikan PPN berpotensi menurunkan konsumsi masyarakat 

dan memperlambat sektor-sektor yang bergantung pada konsumsi barang mewah. 

Maka, perlu mengkaji bagaimana kebijakan ini mempengaruhi keputusan investasi, 

khususnya dalam sektor-sektor yang sensitif terhadap perubahan harga barang. 

Sehingga, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasam yang lebih dalam 

mengenai dinamika keputusan investasi yang diambil oleh masyarakat di Kota 

Depok pada kondisi sekarang ini. 

 

 



10 

 

POLITEKNIK NEGERI JAKARTA 
 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan pada rumusan masalah yang telah disusun, maka dapat di ambil 

beberapa pertanyaan penelitian berikut : 

1. Bagaimana pengaruh signifikan kenaikan tarif PPN terhadap keputusan 

investasi masyarakat di Kota Depok? 

2. Bagaimana pengaruh signifikan pendapatan terhadap keputusan investasi 

masyarakat di Kota Depok? 

1.4 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan pertanyaan penelitian dan rumusan masalah, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis pengaruh kenaikan tarif PPN terhadap keputusan investasi 

masyarakat di Kota Depok. 

2. Menganalisis pengaruh pendapatan terhadap keputusan investasi 

masyarakat di Kota Depok. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dalam pengembangan topik-topik penelitian dan ilmu pengetahuan  

khususnya kenaikan tarif Pajak Pertambahan Nilai (PPN) dan pengelolaan 

keuangan individu terhadap keputusan investasi di tengah perubahan 

kebijakan fiskal.  

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi dalam merumuskan kebijakan 

perpajakan yang lebih efektif, dengan memahami dampak perubahan tarif 

PPN dan pendapatan terhadap keputusan investasi masyarakat. Penelitian 

ini juga bisa dijadikan sebagai pembanding untuk penelitian selanjutnya, 

serta menjadi strategi investasi di tengah perubahan kebijakan fiskal.  
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1.6 Sistematika Penulisan Skripsi 

Penyusunan laporan skripsi ini mengikuti pedoman teknis penulisan tugas 

akhir dan skripsi Jurusan Akuntansi Politeknik Negeri Jakarta. Sistematika 

penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menguraikan gambaran umum penelitian, yang mencakup latar 

belakang penelitian, rumusan masalh penelitian, pernyataan penelitian, manfaat 

penelitian dan sistematika penulisan.  

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini memuat uraian mengenai dasar teori yang digunakan dalam penelitian, 

yang berhubungan dengan masalah yang sedang diangkat oleh penulis dalam 

penelitian ini  

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang jenis penelitian, objek dan subjek penelitian,  

metode pengambilan sampel, jenis dan sumber data penelitian, metode 

pengumpulan data, dan metode analisa data yang digunakan dalam penelitian ini.  

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Bab ini menguraikan temuan yang diperoleh penulis di lapangan. Temuan ini 

berkaitan dengan masalah penelitian yang diangkat penulis dalam penelitian ini. 

Hasil temuan tersebut kemudian dianalisis untuk mengidentifikasi permasalahan 

yang terjadi, sehingga penulis dapat menarik kesimpulan dan merumuskan solusi 

yang sesuai. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini menguraikan secara singkat inti sari dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan penulis, serta sara dari penulis kepada pihak-pihak yang berkaitan dengan 

objek dan tempat penelitian kemudian saran kepada pembaca atau kepada peneliti 

selanjutnya. 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai “Pengaruh 

Kenaikan Tarif Pajak Pertambahan Nilai dan Pendapatan terhadap Keputusan 

Investasi Masyarakat di Kota Depok”, maka dapat disimpulkan beberapa hal 

sebagai berikut: 

1. Kenaikan tarif PPN berpengaruh signifikan terhadap keputusan investasi 

masyarakat di Kota Depok. Hasil analisis menunjukkan bahwa masyarakat 

merespons kebijakan kenaikan tarif PPN dengan meninjau ulang 

pengelolaan keuangan mereka, termasuk kecenderungan untuk 

mengalihkan dana konsumsi menjadi investasi sebagai bentuk antisipasi 

terhadap kenaikan harga barang dan jasa. 

2. Pendapatan berpengaruh signifikan terhadap keputusan investasi 

masyarakat di Kota Depok. Semakin tinggi pendapatan individu, semakin 

besar pula kemungkinan mereka untuk melakukan investasi. Hal ini 

menunjukkan bahwa kemampuan finansial sangat menentukan keputusan 

seseorang dalam menempatkan dananya pada instrumen investasi. 

5.2 Saran 

Setelah melakukan analisis terhadap hasil penelitian ini dan menarik 

kesimpulan dari berbagai temuan yang ada terkait kenaikan tarif PPN dan 

pendapatan pada keputusan investasi di Kota Depok, penulis memberikan beberapa 

saran sebagai berikut: 

1. Bagi Pemerintah: Diharapkan dapat mempertimbangkan dampak psikologis 

dan perilaku masyarakat terhadap kebijakan fiskal, khususnya kenaikan 

tarif PPN. Sosialisasi yang tepat sasaran dan transparansi kebijakan sangat 

penting untuk menjaga kepercayaan publik, terutama dalam mendukung 

keputusan investasi yang sehat. 
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2. Bagi Masyarakat: Diharapkan agar lebih bijak dalam mengelola 

pendapatan, dengan mengalokasikan sebagian dana untuk investasi yang 

produktif, Meningkatkan literasi keuangan sangat penting untuk 

menghindari keputusan impulsif akibat perubahan kebijakan ekonomi. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya: Disarankan untuk mengembangkan penelitian ini 

dengan memperluas wilayah penelitian dan menambahkan variabel lain 

seperti literasi keuangan, gaya hidup, atau tingkat risiko. Selain itu, dapat 

digunakan metode campuran (mixed methods) untuk mendapatkan 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai perilaku investasi masyarakat. 
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Lampiran  1 Kuesioner Penelitian Uji Instrumen 
 

KUESIONER PENELITIAN UJI INSTRUMEN 

A. IDENTITAS RESPONDEN 

No Pernyataan/Pertanyaan Deskripsi Jawaban 

1 Email   

2 Nama   

3 Jenis Kelamin 
Perempuan 

Laki-laki 

4 Usia 

15-20 tahun 

20-30 tahun 

30-40 tahun 

40-50 tahun 

5 Pekerjaan 

Pegawai Negeri Sipil 

Pegawai Swasta 

Pengusaha/Wirausaha 

Lainnya 

6 Pendapatan Perbulan 

< Rp 5.000.000 

Rp 5.000.000-Rp 10.000.000 

Rp 10.000.000-Rp 20.000.000 

> Rp 20.000.000 

7 Pengalaman Berinvestasi 

< 6 bulan 

1-2 tahun 

> 2 tahun 

8 
Apakah Anda Berdomisili di 

Kota Depok? 

Ya 

Tidak  

 

B. KENAIKAN TARIF PAJAK PERTAMBAHAN NILAI 

No Pertanyaan 

Jawaban  

Sangat 

Setuju 
Setuju 

Tidak 

Setuju 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

1 

Saya menyadari bahwa pemerintah 

telah menaikan tarif PPN atas barang 

mewah 

4 3 2 1 

2 

Saya memahami alasan pemerintah 

menaikan tarif PPN atas barang 

mewah 

4 3 2 1 
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No Pertanyaan 

Jawaban  

Sangat 

Setuju 
Setuju 

Tidak 

Setuju 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

3 

Kebijakan naiknya tarif PPN atas 

barang mewah berdampak pada 

konsumsi masyarakat 

4 3 2 1 

4 

Kebijakan naiknya tarif PPN atas 

barang mewah berdampak pada 

Daya Beli masyarakat 

4 3 2 1 

5 

Kebijakan naiknya tarif PPN atas 

barang mewah berdampak pada 

pengaturan keuangan masyarakat  

4 3 2 1 

6 

Kebijakan naiknya tarif PPN atas 

barang mewah berdampak pada 

pengaturan investasi masyarakat 

4 3 2 1 

 

C. PENDAPATAN 

No Pertanyaan 

Jawaban  

Sangat 

Setuju 
Setuju 

Tidak 

Setuju 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

1 
Saya memiliki pemasukan gaji setiap 

bulan 
4 3 2 1 

2 
Pemasukan gaji saya tidak pernah 

terkendala setiap bulan 
4 3 2 1 

3 
Saya memperoleh bonus/insentif dari 

perusahaan 
4 3 2 1 

4 
Bonus/insentif selalu dibayarkan 

tanpa terkendala 
4 3 2 1 

5 
Saya memiliki pemasukan keuangan 

tambahan  
4 3 2 1 

6 
Pemasukan keuangan tambahan 

selalu ada setiap bulannya 
4 3 2 1 

7 
Saya memperoleh pemasukan 

keuangan dari investasi 
4 3 2 1 

8 
Pemasukan keuangan dari investasi 

diperoleh secara periodik 
4 3 2 1 

Sumber: Data diolah, 2025 
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D. KEPUTUSAN INVESTASI 

N0 Pertanyaan 

Jawaban  

Sangat 

Setuju 
Setuju 

Tidak 

Setuju 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

1 

Return atau imbal hasil merupakan 

faktor utama dalam keputusan 

investasi 

4 3 2 1 

2 

Saya membandingkan return dari 

beberapa instrumen sebelum 

berinvestasi 

4 3 2 1 

3 

Saya percaya bahwa risiko adalah 

bagian yang tak terpisahkan dari 

keuntungan investasi 

4 3 2 1 

4 

Saya menyesuaikan tingkat risiko 

investasi dengan tujuan keuangan 

saya 

4 3 2 1 

5 

Saya mempertimbangkan jangka 

waktu investasi sebelum mengambil 

keputusan 

4 3 2 1 

6 

Saya menyesuaikan keputusan 

investasi dengan kebutuhan dana di 

masa depan 

4 3 2 1 

Sumber: Data diolah, 2025 
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Lampiran  2 Data Tabulasi Uji Instrumen 

A. Data Tabulasi Uji Instrumen Untuk Variabel Kenaikan Tarif PPN (X1) 

KTP1 KTP2 KTP3 KTP4 KTP5 KTP6 

4 4 3 3 4 4 

4 4 4 3 4 3 

4 3 3 4 3 4 

4 4 4 4 3 4 

4 3 4 3 4 4 

4 4 4 4 4 4 

3 3 4 4 3 4 

4 3 3 4 4 3 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 3 3 3 3 4 

3 3 3 3 4 3 

4 4 3 4 4 3 

4 3 3 4 3 4 

4 4 3 3 3 3 

3 3 3 4 4 4 

3 4 4 3 3 3 

3 4 4 3 4 4 

4 3 4 3 3 4 

4 3 3 4 3 3 

4 3 3 4 4 3 

3 4 3 4 3 3 

4 3 4 4 3 4 

4 3 3 4 3 3 

4 3 3 4 4 3 

4 3 3 4 4 3 

4 3 3 3 4 3 

3 3 4 3 3 3 

4 3 3 4 3 4 

4 3 4 3 3 3 

Sumber: Data diolah, 2025 
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B. Data Tabulasi Uji Instrumen Untuk Variabel Pendapatan (X2) 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 

4 4 3 3 3 2 3 3 

3 4 2 2 3 3 4 3 

4 4 3 3 3 2 4 3 

4 4 3 4 3 2 3 4 

3 4 2 2 4 3 3 3 

4 4 3 4 4 3 4 3 

3 2 3 2 2 2 3 4 

4 4 3 3 2 2 3 3 

4 4 2 2 3 3 3 3 

4 4 2 2 3 2 3 3 

4 4 3 3 4 4 4 4 

3 3 2 2 3 2 3 3 

4 3 4 3 3 4 4 4 

4 4 3 4 4 3 3 3 

4 3 2 2 3 2 3 3 

3 3 4 4 4 3 3 3 

4 3 1 1 3 2 3 3 

4 4 3 3 3 2 3 3 

3 3 4 3 3 3 3 3 

4 3 3 3 3 2 3 3 

4 3 3 3 3 2 3 3 

4 4 3 3 3 3 3 4 

4 3 3 3 3 3 3 4 

4 3 3 3 4 3 3 3 

4 3 4 4 3 3 3 3 

4 3 4 4 3 4 4 3 

4 2 2 3 4 3 4 3 

3 3 1 1 3 2 3 3 

4 3 2 2 3 3 3 3 

4 3 3 3 3 3 3 3 

Sumber: Data diolah, 2025 
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C. Data Tabulasi Uji Instrumen Untuk Variabel Keputusan Investasi (Y) 

KI1 KI2 KI3 KI4 KI5 KI6 

3 4 4 4 4 4 

3 4 3 4 3 4 

4 3 3 3 4 4 

4 4 4 4 4 4 

3 4 3 4 3 4 

4 4 4 4 4 4 

3 4 3 3 4 3 

3 4 4 3 3 4 

4 4 4 4 4 4 

4 4 4 4 4 4 

4 3 4 3 3 4 

4 3 4 4 4 4 

3 4 4 3 4 4 

4 4 4 4 3 3 

4 2 3 3 4 4 

4 4 4 4 3 3 

4 3 4 3 3 4 

4 3 3 3 3 4 

4 3 3 4 4 3 

4 3 3 3 3 3 

4 4 3 3 3 3 

3 4 3 3 3 3 

4 4 3 3 4 4 

4 3 4 4 4 3 

4 3 4 3 4 4 

4 4 3 4 3 3 

4 3 3 4 3 3 

4 3 3 4 3 4 

4 3 3 3 3 4 

4 3 4 4 3 4 

Sumber: Data diolah, 2025 
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Lampiran  3 Hasil Uji Instrumen 

 

Sumber: Data diolah, 2025 
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Lampiran  4 Kuesioner Penelitian Sesudah Uji Instrumen 
 

KUESIONER PENELITIAN SESUDAH UJI INSTRUMEN 

A. IDENTITAS RESPONDEN 

No Pernyataan/Pertanyaan Deskripsi Jawaban 

1 Email   

2 Nama   

3 Jenis Kelamin 
Perempuan 

Laki-laki 

4 Usia 

15-20 tahun 

20-30 tahun 

30-40 tahun 

40-50 tahun 

5 Pekerjaan 

Pegawai Negeri Sipil 

Pegawai BUMN 

Pegawai Swasta 

Pengusaha/Wirausaha 

Lainnya 

6 Pendapatan Perbulan 

< Rp 5.000.000 

Rp 5.000.000-Rp 10.000.000 

Rp 10.000.000-Rp 20.000.000 

> Rp 20.000.000 

7 Pengalaman Berinvestasi 

< 6 bulan 

1-2 tahun 

> 2 tahun 

8 
Apakah Anda Berdomisili di 

Kota Depok? 

Ya 

Tidak (Terimakasih berhenti sampai 

disini) 

 

B. KENAIKAN TARIF PAJAK PERTAMBAHAN NILAI 

No Pertanyaan 

Jawaban  

Sangat 

Setuju 
Setuju 

Tidak 

Setuju 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

1 

Saya mengikuti informasi kenaikan 

tarif PPN atas barang mewah melalui 

berita atau media sosial dalam 3 

bulan terakhir 

4 3 2 1 

2 
Saya pernah membaca atau 

menyimak penjelasan resmi 
4 3 2 1 
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No Pertanyaan 

Jawaban  

Sangat 

Setuju 
Setuju 

Tidak 

Setuju 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

(misalnya dari pemerintah/media 

ekonomi) tentang alasan kenaikan 

tarif PPN atas barang mewah 

3 

Kenaikan tarif PPN membuat saya 

berpikir ulang sebelum membeli 

barang mewah 

4 3 2 1 

4 

Kenaikan tarif PPN membuat saya 

mengurangi pembelian barang 

mewah 

4 3 2 1 

5 

Kenaikan tarif PPN membuat saya 

mengatur ulang alokasi pengeluaran 

bulanan 

4 3 2 1 

6 

Saya mengalihkan dana yang tadinya 

untuk membeli barang mewah 

menjadi bentuk tabungan atau 

investasi lain 

4 3 2 1 

 

C. PENDAPATAN 

No Pertanyaan 

Jawaban  

Sangat 

Setuju 
Setuju 

Tidak 

Setuju 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

1 

Saya memiliki pekerjaan tetap atau 

sumber penghasilan rutin setiap 

bulan 

4 3 2 1 

2 

Penghasilan utama saya mencukupi 

untuk memenuhi kebutuhan pokok 

bulanan 

4 3 2 1 

3 
Saya pernah menerima bonus atau 

insentif dalam setahun terakhir 
4 3 2 1 

4 

Bonus atau insentif yang saya terima 

memengaruhi keputusan pengeluaran 

atau tabungan saya 

4 3 2 1 

5 

Saya memiliki penghasilan 

tambahan di luar pekerjaan utama 

(freelance, bisnis, dll) 

4 3 2 1 

6 

Penghasilan tambahan saya relatif 

stabil dan saya terima setidaknya 

sekali dalam sebulan 

4 3 2 1 
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No Pertanyaan 

Jawaban  

Sangat 

Setuju 
Setuju 

Tidak 

Setuju 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

7 

Saya memiliki sumber pendapatan 

dari investasi aktif (misalnya: reksa 

dana, saham, deposito, atau properti) 

4 3 2 1 

8 
Pendapatan dari investasi saya 

terima secara rutin atau berkala 
4 3 2 1 

 

D. KEPUTUSAN INVESTASI 

N0 Pertanyaan 

Jawaban  

Sangat 

Setuju 
Setuju 

Tidak 

Setuju 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

1 

Saya mempertimbangkan besar 

keuntungan (return) sebelum 

memilih instrumen investasi tertentu 

4 3 2 1 

2 

Saya sering membandingkan potensi 

keuntungan dari beberapa produk 

investasi sebelum membuat 

keputusan 

4 3 2 1 

3 

Saya mempertimbangkan tingkat 

risiko sebelum memilih jenis 

investasi 

4 3 2 1 

4 
Saya menghindari investasi dengan 

risiko di luar batas toleransi saya 
4 3 2 1 

5 

Saya mempertimbangkan jangka 

waktu investasi sebelum 

menanamkan dana 

4 3 2 1 

6 

Saya memilih jenis investasi 

berdasarkan kapan saya akan 

membutuhkan dana tersebut di masa 

depan 

4 3 2 1 

Sumber: Data diolah, 2025 
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Lampiran  5 Data Tabulasi Sesudah Uji Instrumen 

A. Data Tabulasi Sesudah Uji Instrumen Untuk Variabel Kenaikan Tarif 

Pajak Petambahan Nilai (X1) 

KTP1 KTP2 KTP3 KTP4 KTP5 KTP6 

4 3 2 3 3 3 

3 2 4 3 3 3 

3 3 3 4 3 4 

4 3 3 3 4 3 

2 2 2 1 2 1 

3 3 4 3 3 3 

3 4 3 4 3 4 

2 2 1 2 1 2 

3 4 3 3 3 3 

4 3 3 4 4 3 

3 4 4 3 4 3 

2 1 2 1 2 1 

3 4 4 4 3 4 

3 4 3 3 4 3 

2 2 1 2 1 2 

4 3 3 4 3 3 

4 4 3 4 3 4 

4 3 3 4 4 3 

2 2 1 2 3 2 

3 4 3 4 2 3 

3 3 3 4 4 3 

1 2 1 1 2 1 

2 1 2 2 1 1 

3 4 3 3 4 3 

3 4 3 4 3 3 

4 3 3 3 4 3 

3 4 3 4 3 3 

3 3 3 3 4 3 

2 1 2 2 2 1 

3 4 3 4 4 3 

4 3 4 3 4 3 

4 3 4 3 4 3 

3 4 3 4 3 4 

3 3 3 4 3 4 

2 2 1 2 1 2 

2 2 2 1 2 2 

1 2 1 2 1 1 
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KTP1 KTP2 KTP3 KTP4 KTP5 KTP6 

3 4 3 4 3 3 

4 3 4 4 3 3 

2 1 2 2 1 2 

3 4 3 4 3 3 

4 3 3 4 3 3 

3 3 4 3 4 3 

3 4 3 3 4 3 

2 2 1 2 2 1 

3 3 3 4 3 4 

4 3 4 3 4 3 

3 3 3 4 3 4 

3 4 3 3 3 3 

3 3 4 3 3 4 

3 4 3 4 4 3 

2 2 2 2 2 1 

3 3 4 4 3 3 

2 1 2 1 2 1 

3 3 4 3 4 3 

4 3 3 4 3 3 

4 3 4 3 3 4 

3 3 4 3 3 3 

2 1 2 2 1 2 

3 4 3 4 4 3 

3 3 4 3 3 4 

1 1 2 2 1 2 

3 3 3 4 3 4 

4 3 3 4 3 3 

3 4 3 4 3 3 

1 2 2 1 2 2 

3 4 3 4 3 3 

4 4 3 3 3 4 

3 3 3 4 3 4 

3 4 3 4 3 3 

2 2 1 2 2 1 

2 1 1 2 1 1 

4 3 4 3 3 3 

2 1 2 2 2 1 

3 4 4 4 3 4 

4 3 4 3 3 3 

4 4 3 4 3 3 

3 4 3 4 3 3 
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KTP1 KTP2 KTP3 KTP4 KTP5 KTP6 

2 2 2 1 2 1 

3 3 4 4 3 4 

3 4 3 4 3 3 

1 2 2 2 1 1 

3 4 3 4 3 4 

4 4 3 3 4 3 

3 4 3 3 4 3 

2 2 1 2 2 1 

4 4 4 4 3 3 

3 3 4 4 3 4 

3 4 3 3 4 3 

2 2 1 2 1 2 

4 3 3 4 3 4 

3 3 4 4 3 3 

4 3 3 3 4 3 

3 3 3 4 3 4 

2 2 1 2 1 2 

3 3 3 4 3 4 

4 3 4 3 4 3 

2 2 1 2 1 2 

3 3 4 3 4 3 

4 3 4 3 4 3 

Sumber: Data diolah, 2025 
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B. Data Tabulasi Sesudah Uji Instrumen Untuk Variabel Pendapatan (X2) 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 

4 3 2 3 2 2 2 2 

3 2 1 2 4 3 3 3 

4 4 3 3 4 4 3 3 

3 4 3 3 4 3 3 4 

2 2 1 1 2 1 1 1 

3 4 3 3 3 4 3 3 

4 3 2 2 3 4 2 2 

2 1 1 1 1 2 2 1 

4 3 3 4 3 3 3 3 

4 3 4 3 3 4 4 3 

3 3 4 3 4 4 3 3 

2 2 1 1 2 1 2 2 

3 3 3 4 3 4 3 3 

4 4 3 4 3 3 3 4 

2 1 2 2 1 1 2 1 

3 4 3 4 3 3 4 3 

4 3 3 4 3 4 3 3 

4 3 3 4 3 3 4 3 

2 1 1 2 2 1 2 2 

4 3 3 4 3 3 4 3 

4 3 3 4 3 3 4 3 

2 2 2 1 2 2 1 2 

2 2 1 2 2 1 2 1 

3 4 3 3 4 3 3 4 

3 3 4 3 4 3 3 4 

4 4 3 3 3 4 3 3 

4 3 3 3 4 3 4 3 

3 3 4 3 4 3 3 4 

2 2 1 1 2 2 1 2 

4 3 3 3 4 3 3 4 

3 3 4 3 4 3 3 4 

4 4 3 4 3 3 4 3 

3 3 4 3 3 4 3 3 

3 3 4 3 3 4 3 4 

1 1 2 2 1 2 2 1 

2 1 2 1 2 2 1 2 

2 1 2 2 1 2 2 1 

3 4 3 3 4 3 3 4 

3 3 4 3 3 4 3 3 

1 1 2 2 1 2 2 2 
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P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 

4 3 4 3 3 4 3 4 

4 3 3 4 3 3 3 4 

3 3 4 3 3 4 3 3 

4 3 4 3 4 3 3 4 

2 2 1 2 2 1 2 2 

3 3 4 3 3 4 3 3 

4 4 3 4 3 3 4 3 

3 3 4 3 3 4 3 4 

4 4 3 4 4 3 4 3 

3 4 3 3 3 3 3 3 

4 3 4 3 3 4 3 3 

2 1 2 1 2 2 1 2 

4 3 4 3 3 4 3 3 

2 2 1 2 2 1 2 2 

3 4 3 4 3 4 4 4 

4 3 3 3 3 3 4 3 

4 3 4 3 4 3 4 3 

3 3 4 3 3 4 3 4 

2 1 2 1 2 2 1 2 

4 3 3 4 3 3 4 3 

3 3 4 3 3 4 3 4 

2 1 2 1 2 2 1 2 

3 3 4 3 4 3 3 4 

4 3 3 4 3 3 4 3 

4 3 3 4 3 3 4 3 

2 1 2 1 2 2 2 2 

4 3 3 3 3 4 3 3 

3 3 3 4 3 4 4 4 

3 4 3 3 4 3 4 3 

4 3 4 3 4 3 4 3 

2 1 2 2 1 2 1 2 

2 2 2 1 1 2 1 2 

4 3 4 3 4 3 3 4 

2 2 1 1 2 1 2 2 

3 3 4 3 4 3 3 4 

3 4 3 3 4 3 4 3 

4 4 3 4 3 3 4 3 

3 3 4 3 4 3 3 4 

2 1 2 2 1 1 2 1 

3 3 4 3 4 3 4 3 

3 4 3 4 3 3 3 4 
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P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 

1 2 2 1 2 1 2 2 

3 3 3 4 3 4 3 3 

4 3 3 4 3 3 3 3 

4 3 4 3 4 4 3 4 

2 2 2 1 2 1 2 1 

3 4 3 3 3 4 3 3 

4 3 4 3 4 3 4 3 

3 3 3 3 4 3 4 3 

2 1 2 2 1 2 2 1 

4 4 3 3 3 4 3 4 

3 4 3 3 4 3 4 3 

4 3 4 3 4 3 4 3 

3 4 3 4 3 4 3 3 

2 1 2 1 2 1 2 2 

3 4 3 4 3 4 4 3 

4 3 3 4 3 4 3 4 

2 1 2 2 1 2 1 2 

3 3 4 3 4 3 4 3 

4 3 3 4 3 4 3 3 

Sumber: Data diolah, 2025 
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C. Data Tabulasi Sesudah Uji Instrumen Untuk Variabel Keputusan Investasi 

(Y) 

KI1 KI2 KI3 KI4 KI5 KI6 

3 3 3 3 3 4 

4 4 3 3 2 3 

3 4 4 3 3 3 

4 3 4 3 3 4 

2 2 2 1 1 1 

4 3 4 4 4 3 

4 3 3 4 2 2 

2 1 1 1 2 2 

4 3 3 3 4 3 

4 4 3 3 4 4 

3 3 4 4 3 3 

1 2 1 1 2 2 

4 3 4 4 3 4 

3 4 3 3 3 4 

2 2 1 1 2 2 

3 4 3 4 3 4 

4 3 3 4 3 3 

3 4 3 3 4 3 

1 2 1 2 2 1 

4 3 3 4 3 4 

3 3 4 3 3 3 

2 2 1 2 2 1 

2 1 2 1 2 2 

3 3 4 3 3 3 

4 3 3 3 4 4 

3 4 3 3 3 3 

3 4 3 3 4 3 

3 3 4 3 3 3 

2 1 2 1 2 1 

3 3 4 3 3 3 

3 4 3 3 4 3 

3 4 3 3 4 3 

4 3 4 3 3 4 

3 3 4 3 3 4 

2 1 1 2 1 1 

2 1 2 1 2 1 

1 2 1 2 1 2 

3 3 4 3 3 3 
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KI1 KI2 KI3 KI4 KI5 KI6 

4 3 3 4 3 3 

1 2 2 2 2 1 

3 3 3 4 3 4 

3 3 4 3 3 3 

4 3 3 3 4 3 

3 4 3 3 4 3 

1 2 2 1 2 1 

4 3 3 3 4 4 

4 3 3 4 3 3 

4 3 3 3 4 3 

4 3 4 3 3 3 

3 4 3 4 3 3 

4 3 3 3 4 3 

2 2 1 2 1 2 

4 3 3 4 3 3 

1 2 1 2 2 1 

3 3 4 3 3 3 

3 4 3 3 4 4 

3 4 3 3 3 3 

3 3 3 4 3 3 

1 2 2 1 2 2 

3 3 4 3 3 3 

3 3 3 3 4 4 

1 2 2 1 2 1 

3 3 4 3 3 4 

3 4 3 4 3 3 

4 3 3 4 3 3 

1 2 2 1 2 1 

4 3 4 3 3 3 

3 4 3 3 3 3 

4 3 4 3 4 3 

3 4 3 3 4 4 

1 2 1 2 1 1 

2 1 2 1 2 1 

3 4 3 3 4 3 

1 2 2 1 2 2 

3 4 3 3 3 3 

3 4 3 4 3 4 

3 3 4 3 4 4 

3 4 3 3 3 4 

2 2 1 2 2 2 
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KI1 KI2 KI3 KI4 KI5 KI6 

4 3 3 4 3 3 

3 4 3 3 4 3 

1 2 1 2 2 1 

4 3 4 3 3 3 

4 3 3 4 3 4 

3 3 4 3 3 4 

2 2 1 2 1 2 

4 3 4 3 4 4 

4 3 3 3 3 3 

4 4 4 3 3 3 

2 1 2 2 1 1 

3 4 3 4 3 3 

4 3 4 4 3 3 

4 3 4 3 4 4 

3 4 3 4 3 4 

2 2 1 2 1 2 

4 3 4 4 3 3 

3 4 3 4 3 3 

2 1 2 2 1 2 

3 3 3 4 3 3 

4 3 4 3 3 4 

Sumber: Data diolah, 2025 
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 Lampiran  6 Hasil Sesudah Uji Instrumen Olah Data Smartpls 

 

 

Sumber: Data diolah Smartpls, 2025 
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Sumber: Data diolah Smartpls, 2025 

 

Sumber: Data diolah Smartpls, 2025 

 

 

Sumber: Data diolah Smartpls, 2025 


